BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis dan pembahasan tentang permasalahan diversi
dan restorative justice yang dilaksanakan oleh POLDA DIY terhadap anak
yang melakukan tindak pidana maka dapat disimpulkan bahwa diversi dan
restorative justice untuk menyelesaikan perkara anak yang melakukan tindak
pidana di POLDA DIY secara garis besar sudah dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang
Sistem Peradilan Pidana Anak dan pelaksanaan diversi dan restorative justice
di POLDA DIY dapat memberikan keadilan bagi korban karena korban
diberikan kesempatan untuk berperan aktif dalam penyelesaian perkara anak
yang dialaminya melalui musyawarah dengan pelaku sekalipun dalam
pelaksanaanya masih terdapat kendala. Dimana kendala yang terjadi berkaitan
dengan pihak pelaku yang ingin berdamai namun pihak korban yang ingin
mengusut kasusnya hingga tuntas, ketidakmampuan dari pihak pelaku terhadap
tuntutan ganti rugi dari pihak korban, masih rendahnya pemahaman
masyarakat akan upaya diversi dan restorative justice, pihak korban atau

keluarga korban yang tidak menyetujui penyelesaian dengan cara diversi.

B. Saran
Mengadakan sosialisasi terhadap masyarakat terkait dengan
penyelesaian tindak pidana anak melalui diversi sekaligus sebagai upaya
pemantapan peran serta masyarakat dalam pencapaian diversi sebagaimana
amanat UU SPPA. Agar meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai
pemahaman hak-hak anak dan proses diversi, sehingga dapat terciptanya
kesamaan pandangan dan partisipasi masyarakat dalam perlindungan hak anak

melalui proses diversi.
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